
WALIKOTA GORONTALO 

PROVINSI GORONTALO 

PERATUR/iN D A E R A H KOTA GORONTALO 

NOMOR 2 TAHUN 2019 

T E N T A N G 

P E N Y E L E N G G A R A A N P A R K I R 

D E N G A N R^^HMAT TUHAN YANG MAHA E S A 

WAL IKOTA GORONTALO, 

Menimbang a. bahwa penyelenggaraan park i r demi mewujudkan 

ketert iban dan ketentraman masyarakiat merupakan 

sa la i i s a tu bagian yang mempunya i jDeran strahcgis 

da lam mendukung pembangunan dan integi-asi 

nas iona l sebagai upaya memajukan kesejahteraan 

u m u m sebagaimana d iamanatkan oleh Undang-

Undang Dasar Negara Republ ik Indonecsia 

T a h u n 1945; 

b. bahwa pengelolaan dan penataan parl-dr merupakan 

u s a h a yang memi l ik i n i la i pendapatan, yang 

semcjstinya dikelola dengan benar dan 

berhmggungjawab serta memi l ik i ke je lasan identitas, 

oleh karenanya peran dan carnpur tangan 

pemerintah daerah d iper lukan da lam 

penyelenggaraannya yang menyangkub kepentingan 

publ ik; 

c. bahw^a dalam rangka mewujudkan ke lancaran l a lu 

l intas dan u n t u k menata s istem perpark i ran yang 

berorientasi kepada kenyamanan dan keamanan bagi 

pengguna j a s a perpark i ran, d iper lukan s u a t u 

regulasi yang mengatur secara k h u s u s terkait dengan 

penyelenggaraan parkir ; 
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d. bahiva berdasarkan pert imbangan sebagaimana 

d imaksud da lam h u r u f a , h u r u f b, dan h u r u f c, p<irlu 

membentuk Pera turan Daersih tentang 

Pemrelenggaraan Park i r ; 

Mengingat : 1. Pasa l 18 ayat (6) Undang-Undang Dasar Neg;ara 

Republ ik Indonesia T a h u n 1945; 

2. Undang-Undang Nomor 29 T a h u n 1959 tentang 

Pembentukan Daerah-daerah t ingkat I I di Su lawes i 

(Lembaran Negara Republ ik Indonesia T a h u n 1959 

Nomor 74, T a m b a h a n Lembaran Negara Republ ik 

IndonesiaNomor 1822); 

3 . Undang-Undang Nomor 22 T a h u n 2009 tentang L a l u 

L in tas dan Angkutan J a l a n (Lembaran Neg:ara 

Republ ik Indonesia T a h u n 2009 Nomor 96 , 

Tambahan Lembaran Negara Republ ik Indonesia 

Nomor 5025) ; I 

4. Undang-Undang Nomor 25 T a h u n 2009 tentang 

Pelayanan Publ ik (Lembaran Negara Repulalik 

Indonesia T a h u n 2009 Nomor 112, Tambahan 

Lembaran Negara Republ ik Indonesia Nomor 5038) ; 

5. Undang-Undang Nomor 28 T a h u n 2009 tentang 

Pajak Daerah dan Retr ibusi Daerah (Lembaran 

Negara Republ ik Indonesia T a h u n 2009 Nomor 130, 

Tambahan Lembaran Negara Republ ik Indonesia 

Nomor 5049) ; | 

6. Undang-Undang Nomor 23 T a h u n 2014 tentang 

Pemer intahan Daerah (Lembaran Negara Republ ik 

Indonesia T a h u n 2014 Nomor 244, Tambahan 

Lembaran Negara Republ ik Indonesia Nomor 5587) 

sebagaimana telah d iubah beberapa ka l i terakhir 

dengan Undang-Undang Nomor 9 T a h u n 2015 

tentjmg Perubahan Kedua Atas Undang-Undjmg 

Nomor 23 T a h u n 2014 tentang Pemer intahan Daerah 

(Lembaran Negara Republ ik Indonesia T a h u n 2015 

Nomor 58, Tambahan Lembaran Negara Republ ik 

Indonesia Nomor 5679) ; I 
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7. Pera turan Pemerintah Nomor 43 T a h u n 1993 tentang 

Prasiarana dan L a l u L in tas J a l a n (Lembaran Negara 

Republ ik Indonesia T a h u n 1993 Nomor 64, 

Tambahan Lembaran Negara Republ ik Indonesia 

Nomor 3530) ; 

8. Peraturan Pemerintah Nomor 34 T a h u n 2006 tentang 

J a l a n (Lembaran Negara Republ ik Indonesia 

T a h u n 2006 Nomor 86, Tambahan Lembaran Ne§;ara 

Republ ik Indonesia Nomor 4655) ; 

9. Peraturan Menteri Da l am Negeri 80 T a h u n 2015 

tentang Pembentukan Produk H u k u m Daerah 

sebsigaimana telah d iubah dengan Peraturan Menteri 

D a k i m Negeri 120 T a h u n 2018. 

Dengan Persetujuan B e r s a m a 

E>EWAN P E R W A K I L A N R A K Y A T D A E R A H KOTA GOROIMTALO 

dan 

WALIKOTA GORONTALO 

M E M U T U S K A N : 

Menetapkan : P E R A T U R A N D A E R A H T E N T A N G P E N Y E L E N G G A R / i A N 

P A R K I R 

B A B I 

K E T E N T U A N UMUM 

Pasa l 1 

Da l am Pera turan Daerah yang d imaksud : 

1. Daerah adalah Kota Gorontalo. 

2. Wal ikota ada lah Walikotti Gorontalo. 

3 . Pemerintah Daerah acialah Wal ikota sebagai u n s u r penyelenggara 

Pemer intahan Daerah yang memimpin pe laksanaan u r u s a n pemer intahan 

yang nienjadi kewenangan daerah otonom. 

4. D inas ada lah organisasi perangkat daerah yang menyelenggarakan 

u r u s a n pemerintahan dibidang perhubungan. 
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5. B a d a n ada lah s ekumpu lan orang dan/a tau modal yang meruplakan 

kesa tuan , ba ik yang me l akukan u s a h a m a u p u n yang t idak me l akukan 

u s a h a yang mel iputi perseroan terbatas, perseroan komanditer, perseroan 

la innya , badan u s a h a mi l ik negara, a tau badan usaha. mi l ik daerah 

dengan n a m a dan da lam bentuk apa pun , f i rma, kongsi, koperasi , d a n a 

pens iun, persekutuan, pe rkumpulan , yayasan , organisasi massa , 

organisasi sosial politik, a t au organisasi la innya , lembaga dan bentuk 

badan l a innya t e rmasuk kontrak investasi kolekti f dan bentuk u s a h a 

tetap. 

6. Pejabgit ada lah pegawai yang diberi tugas tertentu di bidang pengaturan 

pengejdlaan dan penataan park i r . 

7. I z in a<lalah iz in pengelolaan dan penataan park i r t e rmasuk tempat dan 

fasilitEis pendukungnya. 

8. Park i r ada lah keadaan kendaraan berhenti a t au t idak bergerak u n t u k 

beberEipa saat dan dit inggalkan pengemudinya. 

9. Tempgit park i r ada lah hsmpat pemberhentian kendaraan di lokas i yang 

d i tentukan, ya i tu di tepi j a l a n u m u m a tau di badan j a l a n t e rmasuk 

tempat park i r t idak tetap a tau park i r kendaraan di badan j a l a n secara 

tetap a t au ru t i n di lokasi yang s a m a a t au tempat di lua r badan j a l a n yang 

merupiakan fasi l i tas par ldr u n t u k u m u m meliputi Tempat K h u s u s Park i r , 

dan tempat penit ipan kendaraan yang memungut b iaya tertentu. I 

10. Tempsit Park i r di Tepi J^alan U m u m ada lah tempat park i r di tepi j a l a n 

u m u m yang d i tentukan oleh Wal ikota sebagai tempat park i r kendaraan . 

1 1 . Tempat K h u s u s Park i r sidalah tempat park i r kendaraan beserta fasili tas 

penunjangnya yang d imi l ik i oleh Pemerintah Daerah yang dapat dikeiola 

oleh F'emerintah Daerah a tau badan a tau orang pribadi yang melip)uti 

gedung park i r , t aman park i r dan pelataran a t au l ingkungan park i r . 

12. Tempat K h u s u s Pa rk i r Swas ta ada lah tempat park i r yang d imi l ik i oleh 

swastSL yang dikelola olehi orang pribadi a t au badan. 

13. Tempat Park i r T idak Tetap ada lah park i r yang d i l aksanakan pada tempat 

dan w j ik tu yang t idak tetap. | 

14. Pengelola park i r ada lah p ihak yang telah mendapatkan iz in dar i Wal ikota 

a tau pejabat yang d i tun juk u n t u k member ikan pelayanan park i r dan 

memungut pembayaran terhadap konsumen parkir . 
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15. Karc is park i r ada lah lembar ker tas yang mencan tumkan nomor sieri, 

besarfin tarif, nomor pengaduan konsumen, sebagai bukt i pembayaran 

yang d i l a k u k a n oleh konsumen park i r kepada pengelola parkir . l 

16. Kendaraan Bermotor ada lah setiap kendaraan yang d igerakkan oleh 

peralatan mekan ik berupa mes in selain Kendaraan yang t»erjalan di £itas 

rel . 

17. J a l a n u m u m da lah j a l a n yang p e run tukkannya d igunakan bagi l a lu l intas 

u m u m . 

18. Mobil derek ada lah k (mdaraan yang d irancang k h u s u s dan sudah 

dilengkapi dengan s istem keamanan pekerjaan yang d igunakan u n t u k 

me l akukan penderekan da lam s i tuas i tertentu. 

19. Penataan park i r ada lah s u a t u proses kegiatan perencanaan guna 

meningkatkan keteraturan, ketert iban dan keamanan parkir . 

20. Tenaga Park i r ada lah oremg yang dipeker jakan oleh Penyelenggara Tempat 

Pa rk i r sebagai tukang park i r pada Tempat K h u s u s Park i r . 

2 1 . J u r u Park i r ada lah orang yang d i tugaskan pada tempat park i r di tepi 

j a l a n u m u m berdasarkan sura t tugas. 

22 . Pengemudi ada lah orang yang mengemudikan kendaraan bermotor 

di j a l a n yang telah memi l ik i sura t iz in mengemudi. 

23 . Pengguna j a s a park i r ada lah pengemudi kendaraan yang menggunakan 

sa tuan ruang parkir . 1 

24. R a m b u park i r ada lah bagian perlengkapan park i r berupa Ismbang, huinif, 

angka, ka l imat , dan a t au perpaduan yang berfungsi sebaj^ai peringatan, 

larangan, per intah, a t au petunjuk bagi pengguna j a s a parkir . | 

25 . Marka park i r ada lah s u a t u tanda yang berada dipermukt ian j a l a n a tau 

di a tas pe rmukaan tana l i a t au pe rmukaan lanta i yang membentuk g£iris 

membujur , garis melintsmg, garis serong, serta lambang yang berfungsi 

bagi kepentingan pengguna j a s a parkir . 

26 . Penyelenggara park i r ada lah Pemerintah Daerah dan B a d a n yang diberi 

iz in menyelenggarakan park i r yang member ikan pelayanan perpark i ran 

kepada masyarakat . ^ 

27 . Penitipian kendaraan adalah area a t au k a w a s a n yang k h u s u s 

d ipe runtukkan bagi penit ipan kendaraan da lam j a n g k a v/aktu tertentu 

yangterpisah dar i area l park i r u m u m . 

KABAG 
HUKUM AS ISTEN S E K D A 



- 6 -

28. Setiap Orang ada lah orang perseorangan a tau badan u s a h a , baik yang 

berbentuk badan h u k u m m a u p u n t idak berbentuk badan hiukum. 

Pasa l 2 

Perpark i ran diselenggarakan berdasarkan pr ins ip sebagai ber ikut: 

a . kepast ian h u k u m ; 

b. transp£iran; 

c. akuntabe l ; 

d. seimbang; dan 

e. keamanan dan kese lamatan 

Pasa l 3 

Penyelenggaraan park i r d in i aksudkan sebagai upaya penataan, penert iban 

dan pengi i turan keberadaan parkir . 

Pasa l 4 

Penyelenggaraan park i r be i tu juan u n t u k mengarahkan kebicradaan park i r 

agar dapfit beroperasi secara positif, berdayaguna dan berhgisil guna sicrta 

bertanggungjawab atas kew£ijibannya. 

B A B I I 

RUANG L I N G K U P 

Pasa l 5 

R u a n g L ingkup mel iputi : 

a . Penyelenggaraan Tempat Park i r ; 

b. k a w a s a n dan lokasi park i r ; 

c. penyelenggaraan park i r di tepi j a l a n u m u m ; 

d. penyelenggaraan tempat k h u s u s park ir ; 

e. penyelenggaraan park i r t idak tetap; 

f. ganti rugi a tas kehi langan; 

g. bagi has i l pendapatan; 

h . tata tertib park i r ; 
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i . s a n k s i administrat i f ; 

j . pembiayaan; 

k. ketentuan penyid ikan; dan 

1. ketentuan pidana. 

B A B I I I 

P E N Y E L E N G G A R A A N T E M P A T P A R K I R 

Pasa l 6 

(1) Penyelenggaraan tempat park i r dapat d i l aksanakan oleh Pemerintah 

Daerah ,BUMD a t au Swasta . 

(2) Penyelenggaraan tempat park i r yang d i l aksanakan oleh Pemerintah 

Daerah sebagaimana d imaksud pada ayat (1), mel iputi : 

a . Tempat Park i r Tepi J a l a n U m u m ; 

b. Tfimpat K h u s u s Park i r ; dan 

c. Pa rk i r T idak Tetap. 

(3) Penyelenggaraan temjiat park i r yang d i l aksanakan oleh swsista 

sebagaimana dimaksuci pada ayat (1) ya i tu tempat k h u s u s park i r u i i l ik 

swasta . 

B A B IV 

KAWASAN DAN L O K A S I P A R K I R 

Pasa l 7 

(1) Penetapan k a w a s a n dan lokasi tempat park i r dengan memperhat ikan: 

a . n m c a n a tata ruang wi layah Daerah; 

b. kese lamatan dan ke lancaran la lu l intas ; 

c. penataan dan kelestar ian l ingkungan; dan 

d. kemudahan bagi pengguna tempat park i r . 

(2) Lokas i tempat park i r terdiri atas: 

a. te:mpat park i r di tepi j a l a n u m u m ; 

b. te:mpat k h u s u s park ir ; 

c. te:mpat k h u s u s park i r swasta ; dan 

d. teimpat tertentu yang; d igunakan sebagai tempat park i r t idak tetap. 
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(3) Ketentuan lebih lanjut mengenai penetapan k a w a s a n dan lokasi tempat 

park i r mi l ik Pemerintah Daerah sebagaimana d imaksud pada ayat (1) 

dan ayat (2) h u r u f a, h u r u f b, dan h u r u f d d iatur dengan Peraturan 

Wal ikota. 

B A B V 

P E N Y E L E N G G A R A A N P A R K I R D I T E P I J A L A N UMUM 

Pasa l 8 

(1) Wal ikota a t a u Pejabat yang d i tunjuk, menugaskan J u r u Park i r dengan 

S u r a t Tugas . I 

(2) J u r u Park i r sebagaimana d imaksud pada ayat (1) bertanggungjawab 

kepada Wal ikota a t au Pejabat yang d i tunjuk. 

(3) J u r u Park i r d i larang mengal ihkan tugas dan tanggungjaivabnya kepada 

p ihak la in . ' 

(4) J u r u park i r sebagaimema d imaksud pada ayat (1) dapat d ibantu oleh 

pembantu j u r u park i r . | 

(5) Setiap orang d i larang me laksanakan kegiatan sebagai J u r u Park i r , tanpa 

Sura t Tugas dar i Wal ikota a t au Pejabat yang d i tunjuk. 

(6) Pemerintah Daerah dapat menun juk p ihak ketiga yang berbentuk 

badan, u n t u k mengelola park i r di tepi j a l a n u m u m . 

(7) Apabi la pengelolaan park i r di tepi j a l a n u m u m d i l aksanakan oleh p i l iak 

ketiga sebagaimana d imaksud pada ayat (6), besarnya retr ibusi yang 

d ikenakan tetap berdasarkan Peraturan Daerah yang ber laku. I 

(8) Ketentuan mengenai j u r u park i r sebagaimana d imaksud pada ayat (2) 

dan Icriteria badan sebagaimana d imaksud pada ayat (6) di a tur den:gan 

Peraturan Wal ikota. 

Pasa l 9 

J u r u Park i r Wajib: 

a. men^;gunakan paka ian seragam, tanda pengenal serta perlengkajian 

l a innya yang ditetapkan oleh Wal ikota a t au Pejabat yang d i tunjuk; 

b. menjaga keamanan dan ketert iban tempat j j a rk i r , sc;rta 

bertanggungjawab atas keamanan kendaraan beserta perkmgkapannya; 

c. menjaga kebers ihan, ke indahan, dan kenyamanan l ingkungan park ir ; 
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d. menyerahkan karc i s pgirkir sebagai tanda bukt i u n t u k setiap ka l i park i r 

pada saat memasuk i lokas i park i r dan memungut nstr ibusi sesua i 

dengan ketentuan yang ber laku; | 

e. menggunakan karc i s / bukt i bayar l a innya yang di terbi tkan oleh 

Pemt;rintah Daerah y£ing d isediakan u n t u k sa tu ka l i p i i rk i r dan t idak 

boleti d igunakan lebih dar i s a tu ka l i ; 

f. menyetorkan has i l re tr ibusi sesua i ketentuan yang ber laku; 

g. menata dengan tertib k:endaraan yang diparkir , ba ik pad£i w a k t u datang 

m a u p u n pergi,dan t idak lebih dar i s a tu bar is ; dan 

h . m e l a k u k a n pembinaan terhadap pembantu j u r u park i r . 

Pasa l 10 

J u r u Park i r berhak atas bagi has i l dar i pendapatan retr ibusi park i r dan 

j a m i n a n sosial ketenagakerjaan. 

Pasa l 11 

(1) Pa rk i r kendaraan bermotor di tepi j a l a n u m u m d i l akukan secara sejajar 

a t au membentuk sudut menurut a r a h l a lu l intas. 

(2) Pada r u a s j a l a n tertentu park i r kendaraan bermotor ditepi j a l a n u m u m 

dapat d iber lakukan hanya u n t u k 1 (satu) s is i . 

(3) Ketentuan mengenai pemetapan sudut park i r kendaraan dan r u a s j a l a n 

tertentu sebagaimana d imaksud pada ayat (1) dan ayat (2) d iatur dengan 

Pera turan Wal ikota. 

B A B V I 

P E N Y E L E N G G A R A A N T E M P A T K H U S U S PARKIR 

Pasa l 12 

(1) Pembangunan Tempat K h u s u s Park i r h a r u s memenuhi persyaratan: 

a . dapat menjamin kese lamatan dan ke lancaran l a lu l intas di da lam 

dan d i luar gedung park i r dengan me laksanakan Ana l i s i s Dam]Dak 

L a l u L in tas ; 

b. mudah di jangkau oleh pengguna j a s a ; 
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c. da lam ha l berupa gedung park ir , h a r u s memenuhi persyart i tan 

k u n s t r u k s i sesua i peraturan perundang-undangan yang ber laku; dan 

d. da lam ha l berupa taman park i r , h a r u s memi l ik i batas- batas tertentu. 

Gedung Park i r a t au T a m a n Park i r sebagaimana d imaksud pada ayat (1) 

h u r u f c dan h u r u f d, cliatur s i r ku l a s i dan posisi park i r k:endaraan yang 

d inya takan dengan r a m b u l a lu l intas a t au m a r k a j a l a n . 

Tempat K h u s u s Pa rk i r sebagaimana d imaksud pada ayat (1) dapat 

dilengkapi bangunan penunjang yang berupa tempat peristirah£itan 

pengemudi dan awak kendaraan, tempat ibadah, k a m a r mandi/WC, 

kios/los, fasi l i tas keamanan , dan/a tau fasi l i tas kebers ihan. 

Pasa l 13 

Pem(?rintah Daerah dapat menun juk p ihak ketiga yang berbentuk 

badan, u n t u k mengelola Tempat K h u s u s Park i r . 

Pengelola Tempat K h u s u s Pa rk i r sebagaimana d imaksud pada ayat; (1) 

wajib: 

a . bertanggungjawab atas segala kegiatan yang berkai tan dengan 

penyelenggaraan tempat parkir , t e rmasuk kebers ihan, pemel iharaan 

s a r a n a dan p rasa rana serta keamanan dan ketert iban tempat parldr; 

b. bertanggungjawab atas keamanan kendaraan beserta 

per lengkapannya; 

c. memenuhi kewaj iban atas pungutan Negara dan pungatan Daerah; 

d. mencetak karc i s retr ibusi park i r sesua i dengan peraturan yang 

ber laku d ibawah pengawasan pejabat yang d i tunjuk; dan 

e. memi l ik i Nomor Pokok Wajib Retr ibus i Daerah dan Nomor Pokok 

Wajib Pajak. 

Pasa l 14 

B a d a n a t au orang pribadi yang a k a n mengelola Tempat K h u s u s Pa:rkir 

Swas t a wajib memi l ik i iz in dar i Wal ikota a t au Pejabat yang d i tunjuk. 

Peng(2lola Tempat K h u s u s Park i r swas ta sebagaimana d imaksud pada 

ayat (1) berhak m e m u n j ^ t J a s a park ir . 

Peng(;lola Tempat K h u s u s Park i r swas ta sebagaimana d imaksud pada 

ayat (2) d i larang memungut J a s a Pa rk i r lebih dar i 2 (dua) ka l i tar i f 

retrittusi Tempat K h u s u s Park i r mi l ik Pemerintah Daerah. 
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(4) Ketentuan mengenai tata c a r a dan persyaratan i:)engajuan iz in 

sebagaimana dimaksuci pada ayat (1) d iatur dengan Pera turan Wal ikc ta . 

Pasa l 15 

Pengelola Tempat K h u s u s Park i r swas ta sebagaimana d imaksud da lam 

Pasa l 14, wajib: I 

a. bertanggungjawab atas. segala kegiatan yang berkai tan dengan 

penyelenggaraan tempal: park i r , t e rmasuk kebers ihan, k eamanan dan 

ketert iban tempat park ir ; 

b. bertanggungjawab atas keamanan kendaraan beserta per lengkapannya; 

c. memenuhi kewaj iban atas pungutan Negara dan pungutan Daerah; 

d. memasang papan tar i f pcirkir dan r a m b u di tempat park i r ; 

e. menyediakan paka ian seragam petugas park i r di tempat park ir ; dan 

f. menjaiga kebers ihan, ke indahan dan kenyamanan l ingkungan park i r ser ta 

menyediakan tempat san ipah di l ingkungan tempat park i r . 

Pengelola Tempat K h u s u s P i i rk i r dapat mempeke i jakan petugas park i r . 

Petugas Pa rk i r sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 16, wajib: 

a . menggunakan paka ian seragam, tanda pengenal serta perlengkapan 

la innya ; 

b. menjaga, k eamanan dan ketertiban tempat park ir , serta bertanggungjawab 

atas kccamanan kendaraan beserta per lengkapannya; 

c. menjaga kebers ihan, ke indahan dan kenyamanan lingkungsm park i r ; 

d. menyeirahkan karc i s parlkir sebagai tanda bukt i u n t u k setiap ka l i park i r 

dan memungut re tr ibus i sesua i dengan pera turan perundiang-undang;an; 

dan I 

e. menata dengan tertib kendaraan yang diparkir , ba ik pada w a k t u datang 

maupu n pergi. 

Pasa l 16 

Pasa l 17 
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Pasa l 18 

Pengelola. Tempat K h u s u s Pa rk i r membuat ta ta tertib yang b<;rlaku di dsilam 

Tempat K h u s u s Park i r , u n t u k d iketahui oleh pemakai j a s a . 

(1) B a d a n a t au orang pribadi yang a k a n mengelola park i r t idak tetap wajib 

memi l ik i iz in dar i Wal ikota a tau Pejabat yang d i tunjuk. 

(2) Ketentuan mengenai ta ta cara , dan persyaratan j jengajuan iz in 

sebagaimana d imaksud pada ayat (1) d iatur dengan Peraturan 

Walikota. 

Pengelola a tau J u r u Park i r tempat park i r t idak tetap wajib: 

a. mengj^unakan tanda pengenal serta perlengkapan l a innya yang 

ditetapkan oleh Walikot£i a t au Pejabat yang d i tunjuk; 

b. menjsiga keamanan dan ketert iban tempat park ir , serta bertanggungjawab 

atas kieamanan kendaraan beserta perlengkapannya; j 

c. menjaiga kebers ihan, ke indahan dan kenyamanan lingkung;an park i r serta 

meny(3diakan tempat sampah; 

d. meny( ; rahkan karc i s park i r resmi yang diterbitkan Pem(ir intah Daerah 

sebagai tanda bukt i u n t u k setiap ka l i park i r dan memungut retr ibusi 

sesua i dengan ketentuan yang ber laku; 

e. mengi^unakan karc i s park i r yang diterbitkan Pemerintah Daerah u n t u k 1 

(satu) ka l i park ir ; 

f. memenuhi kewaj iban atas pungutan Negara dan pungutan 

Daerah; dan 

g. menata dengan tertib kcmdaraan yamg diparkir , baik pada. w a k t u datang 

m a u p u n pergi. 

B A B V I I 

P E N Y E L E h GGARAAN P A R K I R T I D A K T E T A P 

Pasa l 19 

Pasa l 20 
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B A B V I I I 

GANTI R U G I ATAS K E H I L A N G A N 

Pasa l 2 1 

(1) Da lam h a l terjadi kehi langan a tau k e r u s a k a n kendaraan pada saat 

park i r di tempat parkii- Tepi J a l a n U m u m , menjadi tang^^ungjawab j u r u 

park i r . 

(2) Pengguna j a s a park i r yang kehi langan a tau k e r u s a k a n kendaraannya 

pada. saat park i r di tempat park i r d ise lesaikan secara musiyawarah. 

(3) G a n i i rugi yang menjadi tanggungjawab j u r u park i r sebagaimana 

dimaiksud pada ayat (1) di tetapkan sebesar 5 0 % ( l ima p u l u h perseratus) . 

(4) Pem(;rintah daerah da lam rangka member ikan per l indungan terhadap 

pengguna j a s a park ir , dapat mel ibatkan a s u r a n s i park i r sesua i 

k emampuan keuangan daerah. 

(5) Ketentuan mengenai tata ca ra dan mekanisme penyelesaian ganti rugi 

d ia tur dengan Pera turan Wal ikota. 

Pasa l 22 

Da l am h a l terjadi kehi langan kendaraan di Tempat K h u s u s Pa rk i r mi l ik 

Pemerintfih Daerah dan ju i l ik Swas t a pada saat j a m park i r , menjadi 

tanggungiawab pengelola Tempat K h u s u s Park i r . 

B A B I X 

B A G I H A S I L PENDAPATAN 

Pasa l 23 

(1) J u r u park i r di Tepi J a l a n U m u m , J u r u Park i r pada Tempat Park i r T idak 

Tetap, dan Pengelola Tempat K h u s u s Park i r mi l ik Pemc;rintah Daerah 

berhak mendapatkan bagi has i l berdasarkan rea l isas i park ir . 

(2) Besa rnya bagi has i l u n t u k j u r u park i r di Tepi J a l a n U m u m ada lah 

sebesar m a k s i m a l 6 0 % (enam pu luh perseratus) dar i rea l isas i park i r . 

(3) Besa rnya bagi has i l u n t u k j u r u park i r pada Tempat Park i r T idak Tetap 

adalaih sebesar maks ima l 6 0 % (enam p u l u h perseratus] dar i rea 

parkir . 
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(4) Besa rnya bagi has i l u n t u k Pengelola Tempat K h u s u s Park i r ada lah 

sebesar m a k s i m a l 6 0 % (enam pu luh perseratus) dar i rea l isas i park ir . 

(5) Ketentuan mengenai penentuan rea l isas i park i r sebagaimana dimak:sud 

padgL ayat (1) dan besarnya bagi has i l sebagaimana d imaksud pada 

ayat (2) sampai dengan ayat (4) pada masing-masing t i t ik lokasi d iatur 

deng;an Pera turan Walikota. 

B A B X 

TATA T E R T I B P A R K I R 

Pasa l 24 

Setiap pengguna j a s a tempat park i r wajib: 

a . memsituhi s emua tanda park i r dan/a tau petunjuk yang ada, berupa: 

1. r ambu ; 

2. m a r k a ; a t au 

3. tanda la in ; 

b. memt)ayar retr ibusi park i r kepada j u r u park i r a t au pengelola park i r pada 

saat a k a n meninggalkan park ir ; dan 

c. meminta ka r c i s park i r re;smi sebagai tanda bukt i pada saat a k a n park i r . 

Pasa l 25 

Setiap pemil ik dan/a tau pengemudi kendaraan roda empat sitau lebih yang 

memarkir kendaraan di badan j a l a n secara tetap a tau ru t i n di lokas i yang 

sama, w£ijib mendapatkan iz in dar i Wal ikota a t au Pejabat yang d i tun juk 

dengan p<;rtimbangan tertentu. 

Pasa l 26 

(1) R u a s j a l an yang dapat d ipergunakan sebagai tempat park i r d inya takan 

dengan r a m b u park i r dan/a tau m a r k a park i r sesua i peraturan 

perundang-undangan yang ber laku. 

(2) Setiap pemil ik dan/atau pengemudi kendaraan di larang park i r di tempat 

yang t idak d inya takan d<mgan r a m b u park i r dan/a tau marina parkir . ; 

(3) Setiap pemil ik dan a t au pengemudi kendaraan di larang parkir berkipis 

di tempat park i r di tepi j a l a n u m u m . 
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B A B X I 

S A N K S I ADMIN ISTRAT IF 

Pasa l 27 

(1) J u r u Park i r yang melanggar ketentuan sebagaimana d iatur da lam Pasa l 8 

ayat (3) dan Pasa l 9 h u r u f a sampai dengan h u r u f g, d ikenakan s a n k s i 

administrat i f berupa pencabutan Sura t Tugas sebagaimana d imaksud 

da lam Pasa l 8 ayat (1). 

(2) P ihak ketiga yang d i tun juk Pemerintah Daerah u n t u k mengelola Tempat 

K h u s u s Park i r yang melanggar ketentuan sebagaimana d imaksud da lam 

Pasa l 13 ayat (2), d ikenakan s a n k s i administrat i f berupa pembatalan 

penun jukkan pengelolatm Tempat K h u s u s Park i r sebagaimana d imaksud 

da lam Pasa l 13 ayat (1). 

(3) Pengelola Tempat K h u s u s Park i r Swas ta yang melanggar k<;tentuan da lam 

Pasa l 15, d ikenakan s a n k s i administrat i f berupa pencabutan iz in 

sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 14 ayat (1). 

(4) Petugas Pa rk i r yang melanggar ketentuan sebagaimana d imaksud da lam 

Pasa l 17, d ikenakan s a n k s i administrat i f berupa pemberhentian oleh 

Pengelola Tempat K h u s u s Park i r . 

(5) Pengelola a t au J u r u Park i r Tempat Park i r T idak Tetap yang melanggar 

ketentuan sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 20 , d ikenakan s a n k s i 

administrat i f berupa pencabutan iz in sebagaimana d imaksud da lam 

Pasa l 18 ayat (1). 

(6) Ketentuan mengenai tata c a r a pengenaan s a n k s i administrat i f 

sebagaimana d imaksud pada ayat (1) sampai dengan ayat (5) dicitur 

dengan Peraturan Wal ikota. 

Pasa l 28 

(1) Setiap orang yang melanggar ketentuan da lam Pasa l 24 h u m f a , Pasa l 25 , 

dan Pasa l 26 ayat (2) dan (3), dapat d i l akukan t indakan penert iban 

dengan memindahkan kendaraan ke s u a t u tempat yang te;lah ditetapkan 

oleh IVal ikota a t au Pejabat yang d i tun juk dengan menggunakan mobil 

derek a tau dengan ca ra dan s a r a n a la in sesua i dengan ketentuan 

perundang-undangan yang ber laku. 
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(2) B i a y a pemindahan dan segala k e r u s a k a n yang diakibatkt in pe laksanaan 

derek a tau dengan ca ra dan s a r a n a la in sebagaimana d imaksud p>ada 

ayat (1), menjadi beban pemilik kendaraan . 

(3) Bag i ]<endaraan yang d ip indahkan dengan mobil derek a t au dengan ca ra 

dan s a r a n a la in sebagaimana d imaksud pada ayat (1), pemil ik dan/a tau 

pengemudi dapat mengambil kendaraan tersebut setelah memenuhi 

syarat admin is t ras i dan biaya pemindahan. | 

(4) Ketentuan mengenai syarat admin is t ras i dan pelaksanaein pemindahan 

sebagaimana d imaksud pada ayat (3) d iatur dengan Pera turan Walikota. 

B A B X I I 

PEMBIAYAAN 

Pasa l 29 

Pembiayaan atas penyelenggaraan peraturan daerah in i d ianggarkan da lam 

anggaran pendapatan dan belanja Daerah. 

B A B X I I I 

K E T E N T U A N PENY ID IKAN 

Pasa l 30 

(1) Penyidik Pegawai Negeri S ip i l d i l ingkungan Pemerintah Daerah diberi 

wewenang k h u s u s u n t u k me l akukan penyid ikan t indak p idana dibidang 

penyelenggaraan park i r sebagaimana d imaksud da lam Undang-Undang 

H u k u m Acara P idana yang ber laku. 

(2) Wewenang penyidik sebagaimana d imaksud pada ayat (1), ada lah: 

a . mener ima, mencar i , mengumpulkan dan menelit i keterangan a t au 

laporan berkenaan d<mgan t indak p idana d i bidang p(;nyelenggaraan 

park i r agar keterangan a tau laporan tersebut menjadi lengkap dan 

j e las ; 

b. menelit i , mencar i dan mengumpulkan keterangan mengenai orang 

prihiadi a t a u badan tentang kebenaran perbuatan yang d i l akukan 

sehubungan dengan t indak p idana penyelenggaraan park i r tersebut; 

c. meminta keterangan dan bahan bukt i dar i orang pribadi a t au badan 

sehubungan dengan t indak p idana dibidang penyelenggaraan parkir:; 
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d. memer iksa b u k u - b u k u , catatan-catatan dan dokumen-dokumen la in 

berkenaan dengan t indak p idana dibidang penyelenggaraan park i r ; 

e. me l akukan penggeledahan u n t u k mendapatkan bahan bukt i 

pembukuan , pencatatan dan dokumen-dokumen la in serta me l akukan 

periyitaan terhadap bahan bukt i tersebut; 

f. meminta bantuan tenaga ah l i da lam rangka pe laksanaan tugas 

penyid ikan t indak p idana dibidang penyelenggaraan park i r ; 

g. m e n y u r u h berhenti, melarang seseorang meninggalkan ruangan a tau 

tempat pada saat pemer iksaan sedang berlangsung dan memer iksa 

identitas orang dan a t au dokumen yang dibawa sebagaimana dimal<;sud 

pada h u m f e; I 

h. memotret seseorang yang berkai tan dengan t indak pidlana 

penyelenggaraan park ir ; 

i . memanggil orang u n t u k didengar keterangannya dan d iper iksa sebagai 

tersangka a t au s a k s i ; 

j . menghent ikan penyid ikan; dan/a tau 

k. me l akukan t indakan la in yang per lu u n t u k ke l anca iun penyid ikan 

t indak p idana di h»idang penyelenggaraan park i r sesuai dengan 

ketentuan peraturan joemndang-undangan. I 

(3) Penyidik sebagaimana d imaksud pada ayat (1), member i tahukan 

d imula inya penyid ikan dan menyampa ikan has i l peny id ikannya kepada 

penuntut u m u m , mela lui penyidik pejabat Polisi Negara Republ ik 

Indonesia sesua i dengan ketentuan yang d iatur da lam Undang-Undang 

H u k u m Acara P idana. 

(1) Setiap orang yang melanggar ketentuan da lam Pasa l 8 ayat (5), Pasa] 14 

ayat (1) dan ayat (3), dan Pasa l 19 ayat (1), d iancam pidana k u m n g a n 

paling; l ama 3 (tig£i) bu lan dan/a tau denda pal ing banyak 

Rp 50.000.000,00 ( l ima p u l u h j u t a mp iah ) . 

(2) T indak p idana sebagaimana d imaksud ayat (1) ada lah Pelanggaran. 

(3) Dend£L sebagaimana d imaksud pada ayat (1) mempakem pendapatan 

Negara. 

B A B X I V 

K E T E N T U A N PIDANA 

Pasa l 3 1 
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B A B X V 

K E T E N T U A N P E N U T U P 

Pasa l 32 

Pera turau Daerah in i mu la i ber laku pada tanggal d iundangkan. 

Agar setiap orang mengetal iuinya, memer in tahkan pengundangan Peraturan 

Daerah in i dengan penempatannya da lam Lembaran Daerah Klota Goronhilo. 

Di tetapkan di Gorontalo 

lada tanggal 1 5 Mar«t 2019 

WALIKOTA GORONTALO, ] 

D iundangkan di Gorontalo 

p a d a t a n : ^ a l ^5 l ^ i ^ - t 2019 

S E K R E T A R I S DAHlRAItt KOTA GORONTALO, 

TAHA 

I S M A D J I D 

L E M B A R \ N D A E R A H KOTA GORONTALO TAHUN 2019 NOMOR2 

N O R E G P E R A T U R A N D A E R \ H KOTA GORONTALO: (2/4/2019) 

PERAFiGKAT KABAG 
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P E N J E L A S A N 

ATAS 

PERATUR/XN D A E R A H KOTA GORONTALO 

NOMOR 2 TAHUN 2019 

T E N T A N G 

P E N Y E L E N G G A R A A N P A R K I R 

UMUM 

Penyelenggaraan park i r demi mewujudkan ketert iban dan ke tentraman 

masysirakat merupakan sa lah sa tu bagian yang mempunya i peran 

strategis da lam mendukung pembangunan dan integrasi nas iona l sebfigai 

upaya memajukan kesejahteraan u m u m sebagaimana d iamanatkan oleh 

Undang-Undang Dasa r Negara Republ ik Indonesia T a h u n 1945. Dengan 

adanya perubahan-perubahan yang terjadi da lam masyaralcat, ba ik da lam 

demog;rafi, ekonomi m a u p u n sosial mempunya i impl ikas i tertentu kepada 

sektor park ir . Peningkatan j u m l a h kendaraan bermotor men imbu lkan 

persoaJan l a lu l intas dan mempengaruhi kegiatan perpark i ran. 

Dalami mengatasi masa l ah transportas i ada beraneka ragam ins t rumen 

kebi jakan yang dapat di^n-inakan oleh pemerintah. Ins t rumen yang u m u m 

dikenEil ada lah peraturan a tau regulasi , per iz inan lokasi park i r dan 

pember lakuan dan pengemdalian harga. 

Pemerintah Kota Gorontalo memil ih menggunakan ins t rumen regulasi 

sebagEii s a ran u n t u k mengendal ikan dan mengelola sektor park i r . U n t u k 

a lasan mewujudkan penataan perpark i ran yang lebih efektif dan efisien 

sehingga dapat mendukung ke lancaran l a lu l intas dan peningkatan 

pe layanan kepada masyaraka t pengguna j a s a park i r sec£ira lebih baik. 

Pemer intahan kota Gorontalo member lakukan Peraturan Daerah Nomor 

27 T a h u n 2 0 1 1 tentang Retr ibus i Tempat K h u s u s Park i r , Pera turan 

Daerah Nomor 4 T a h u n 2 0 1 1 tentang Pajak Park i r , dan Peraturan Daerah 

Nomor 12 T a h u n 2 0 1 1 tentang Retr ibus i Pe layanan Park i r di Tepi J a l a n 

UmuiT:. Namun keberadaan regulasi tersebut be lum dapat menjamin 

u n t u k mewujudkan penataan perpark i ran yang lebih efektif dan efisien, 

karena. ketiga regulasi tei-sebut h a n y a mengatur terkait dengan pajak dan 

retribu s i park i r yang pada d a s a m y a lebih banyak mengatui- masa l ah tari f 

yang tu juan u tamanya ya i tu pendapatan as l i daerah, h u k a n wilaj^ah 

m a n a saja yang b i sa d i jadikan l ahan ] parkir dan peningkatan pe layanan m a n a saja yang b i sa d i jadikan l ahan ] 
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m a n a saja yang b i sa d i jadikan l ahan ] 
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publ ik. Padahal , masa l ah pokoknya ada lah k emuncu l an tu kang a tau j u r u 

parkir- di l ahan park i r ysmg ilegal dan fenomena preman pe;rparkiran yang 

diduga d imanfaatkan pcjmerintah mendongkrak target setoran retr ibusi . 

Kondis i seperti in i menyebabkan kenyamanan para pemgguna park i r 

terganggu. D a n kual iU is pe layanan yang d iber ikan oleh Pemerintah 

Daerah tentang perpark i ran j ad i t idak efisien. 

Beberapa kejadian tersebut men imbu lkan tanda tanya terkait kua l i t as 

kebi jakan perpark i ran di Kota Gorontalo, keje lasan tarif dan perasaan 

a m a n dan nyaman bagi pengguna parkir . Padahal , s eharunya pe layanan 

perpaki ran h a r u s berorientasi pada kenyamanan dan keamanan bagi 

pengguna j a s a perpakiran. D i m a n a dengan banyaknya j u r u park i r yang 

beroperasi di r u a s - r u a s j a l an Kota Gorontalo sekarang saja, sudah mu la i 

d i r asakan adanya permasa lahan transportas i seperti ser ingnya k i ta 

mel ihat la lu- la lang kendaraan bermotor yang memadat i j a l a n a n , 

kemacetan di berbagai r u a s j a l a n yang d iak ibatkan park i r yang semrawut 

yang berpotensi mendatangkan kece lakaan. Oleh setiab i tu , per lu 

d ibentuknya s u a t u regulasi a tau peraturan daerah mengenai 

penyelenggaraan park i r yang subs tans i peraturan dsierah tersebut 

mengatur an ta ra la in mengenai pengelolaan dan penataan parkir. 

Be rdasa rkan ha l tersebut, m a k a Dewan Perwaki lan Rakya t Daerah Kota 

Gorontalo mengusu lkan Pembentukan Pera turan Daerah Kota Gorontalo 

tentang Penyelenggaraan Park i r dengan m e m a s u k k a n u s u l a n tersebut ke 

dalam Program Pembentukan Peraturan Daerah (Propemperda) 

T a h u n 2017 , ka r ena dianggap per lu dan penting u n t u k member ikan 

kenyamanan dan keamsman serta per l indungan terhadap pengguna j a s a 

perpakiran. 

Da l am peraturan daerah in i memuat subs tans i h i rka i t dengan 

penyelenggaraan park i r yang mel iputi penyelenggaraan tempat park i r , 

k a w a s a n dan lokasi park ir , penyelenggaraan park i r di tepi j a l a n u m u m , 

penyelenggaraan tempat k h u s u s park ir , penyelenggaraan park i r t idak 

tetap, ganti rugi a tas kehi langan, bagi has i l pendapatan, dan tata tertib 

park i r . 

PASAL D E M I PASAL 

Pasa l 1 

C u k u p j e las . 

Pasa l 2 

C u k u p je las . 
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Pasa l 3 

C u k u p je las . 

Pasa l 4 

C u k u p je las . 

Pasa l 5 

C u k u p je las . 

Pasa l 6 

Ayat (1) 

C u k u p je las . 

Ayat (2) 

Pemerintah Daerah menyelenggarakan semua Fiegiatan park i r 

da lam Kota gorontalo demi ketert iban dan keserag;aman kegisitan 

perpark i ran. 

Ayat (3) 

Tempat park i r yang dapat diselenggarakan oleh p ihak swcista 

ada lah tempat park i r yang berupa tempat k h u s u s parkir . 

C u k u p je las . 

Pasa l 8 

Ayat (1) 

C u k u p je las . 

Ayat (2) 

C u k u p je las . 

Ayat (3) 

C u k u p je las . 

Ayat (4) 

C u k u p j e las . 

Ayat (5) 

C u k u p je las . 

Ayat (6) 

Pe laksanaan Pengelolaan tempat park i r di tepi j a l a n u m u m cleh 

P ihak ketiga dapat d i l aksanakan mela lui ker jasama pengelolaan 

da lam bentuk hubungan perjanjian ker ja yang d iwujudkan 

dengan penerbitan sura t tugas dar i Pemerintah Daerah kepada 

Pengelola. 

Ayat (7) 

C u k u p je las . 

Pasa l 7 



Pasa l 9 

H u m f a 

Yang d imaksud dengan menjaga keamanan dan ketert iban 

tempat park i r a ( ia lah memark i rkan kendaraan pada tempat yang 

telah d i tentukan. 

H u m f c 

C u k u p j e las . 

H u m f d 

C u k u p je las . 

H u m f e 

Yang d imaksud karc i s park i r ada lah karc i s yang d isediakan oleh 

Pemerintah Dai i rah yang d i sahkan sesuai dengan peraturan 

pemndang-undgingan yang ber laku. 

H u r u f f 

C u k u p je las . 

H u r u f g 

C u k u p je las . 

H u r u f h 

C u k u p je las . 

Pasa l 10 

C u k u p je las . 

Pasa l 11 

C u k u p je las . 

Pasa l 12 

C u k u p je las . 

Pasa l 13 

C u k u p je las . 

Pasa l 14 

C u k u p je las . 

Pasa l 15 

C u k u p je las . 

Pasa l 16 

C u k u p je las . 

Pasa l 17 

C u k u p je las . 
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Pasa l 18 

C u k u p je las . 

Pasa l 19 

C u k u p j e las . 

Pasa l 20 

C u k u p je las . 

Pasa l 2 1 

C u k u p je las . 

Pasa l 22 

C u k u p je las . 

Pasa l 23 

C u k u p je las . 

Pasa l 24 

C u k u p je las . 

Pasa l 25 

C u k u p j e las . 

Pasa l 26 

C u k u p je las . 

Pasa l 27 

C u k u p j e las . 

Pasa l 28 

C u k u p je las . 

Pasa l 29 

C u k u p je las . 

Pasa l 30 

C u k u p je las . 

Pasa l 3 1 

C u k u p je las . 

Pasa l 32 

C u k u p je las . 

TAMBAHAN L E M B A R A N D A E R A H KOTA GORONTALO NOMOR 
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